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PMU TP5 DIY SOAL PELABUHAN TANJUNG ADIKARTO 

Dukung Kajian Ulang Terintegrasi

Pihaknya berharap agar

pelabuhan ikan tersebut

segera difungsikan dengan

melakukan review secara

terintegrasi, kemudian

mampu mengantisipasi

banjir Sungai Serang me-

lindungi kawasan pantai

di antara Sungai Bogo-

wonto dan Serang serta

Bandara Internasional

Yogyakarta (BIY).

Koordinator PMU TP5

DIY Rani Sjamsinarsi me-

nyampaikan Pemerintah

Pusat meminta adanya ka-

jian ulang desain pemba-

ngunan pelabuhan Tanjung

Adikarto setidaknya tiga

bulan ke depan. Kajian de-

sain pembangunan pela-

buhan Tanjung Adikarto pa-

da 2003 lalu sudah ada,

tetapi pada waktu itu belum

ada BIY. Selain itu, pada

waktu dibuat Balai Besar

Wilayah Sungai Serayu

Opak terjadi banjir Serang

kemudian hanya diperpan-

jang breakwater-nya pun

belum ada bandara.

"Jadi kalau sekarang

pusat minta dilakukan ka-

jian ulang desain pelabuhan

Tanjung Adikarto tidak se-

kadar memperhatikan as-

pek keberadaan bandara se-

kaligus memperhitungkan

apabila terjadi luapan atau

banjir. Termasuk meng-

amankan pantai yang ber-

ada di antara Sungai Bogo-

wonto dan Sungai Serang,"

tuturnya kepada KR di

Yogyakarta, Selasa (16/3).

Rani menjelaskan review

desain pembangunan Tan-

jung Adikarto ini harus

mempertimbangkan keber-

adaan bandara dan meng-

antisipasi luapan kedua

sungai yang ada di sekitar-

nya. Selain itu, kajian ulang

pembangunan pelabuhan

yang terbengkalai berta-

hun-tahun ini harus tetap

memperhatikan fungsi

pelabuhan itu sendiri, su-

paya kapal dapat berlabuh

atau pelabuhan tersebut da-

pat beroperasional.

"Sebagai PMU TP5, kami

akan selalu mengingatkan

agar review desain pemba-

ngunan pelabuhan Tanjung

Adikarto segera diselesai-

kan. Kami selalu berkoordi-

nasi dengan pusat agar ka-

jian ulang segera diselesai-

kan sesuai target agar pe-

labuhan ikan yang diga-

dhang-gadhang cukup lama

ini bisa beroperasional se-

gera," tandasnya.

Mantan Plt Sekda DIY se-

kaligus Mantan Kepala Di-

nas Pekerjaan Umum, Pe-

rumahan, Energi dan Sum-

ber Daya Mineral (PUPES-

DM) DIY ini menekankan

kajian ulang pembangunan

pelabuhan Tanjung Adi-

karto tersebut harus terin-

tegrasi dengan mempertim-

bangkan keberadaan BIY

maupun potensi banjir dari

sungai-sungai besar yang

ada di kawasan tersebut.

Dengan kajian ulang yang

terintegrasi inilah, maka

pembangunan pelabuhan

Tanjung  Adikarto tidak

menimbulkan dampak atau

permasalahan baru pada

yang lainnya. 

" Jadi kalau memper-

panjang breakwater yang

sekarang akan berdampak

pada pantai yang ada di

selatan. Sehingga kita

ingin pantainya aman,

banjir dapat diatasi dan

pelabuhan bisa berfungsi,"

pungkas Rani. (Ira)

KETUA LDII DIY

Apresiasi Kunjungan Kapolri
YOGYA (KR) - Ketua Dewan

Pimpinan Wilayah Lembaga Dak-

wah Islam Indonesia (DPW LDII)

DIY Dr Wahyudi MS sangat men-

gapresiasi kunjungan Kapolri

Jenderal Pol Sigit Listyo Prabowo

ke jajaran pengurus DPP LDII di

Jakarta beberapa waktu lalu.

Kedua pihak membahas soal kea-

manan dan ketertiban masyara-

kat (kamtibmas) serta kebang-

saan jelang Munas IX LDII.

Menurut Wahyudi, silaturah-

mi tersebut dapat memelihara

hubungan baik antara ulama

dan umara. LDII DIY pun ber-

maksud mengundang jajaran

Polda dan Korem 072/Pa-

mungkas untuk memperkaya

materi Musyawarah Wilayah

LDII DIY pada September 2021

mendatang. "Hubungan ulama

dan umara sangat penting se-

hingga harus dipelihara,"

terang Wahyudi dalam siaran

pers yang diterima KR, Selasa

(16/3).

Dalam pertemuan antara Ka-

polri dan DPP LDII di Jakarta

tersebut, Kapolri menginginkan

LDII dan tokoh-tokoh masyara-

kat bersama Polri senantiasa

menjaga situasi kamtibmas yang

nyaman dan kondusif. Serta men-

ciptakan sinergi guna penang-

gulangan wabah Covid-19 dan

pemulihan ekonomi nasional.

Berkaitan dengan hal itu, Ke-

tua Umum DPP LDII, Chris-

wanto Santoso memahami bah-

wa permasalahan bangsa bu-

kan hanya menjadi tanggung-

jawab pemerintah semata. LDII

sebagai salah satu komponen

bangsa juga mempunyai bagian

tanggung jawab menjadikan In-

donesia aman dan sejahtera.  

(Dev)

ATASI KENAIKAN HARGA CABAI 

Tak Harus Lewat Impor
YOGYA (KR) - Kenaikan harga

cabai di pasaran yang terjadi dalam

beberapa waktu terakhir sempat

menjadi fokus perhatian sejumlah

kalangan. Kendati demikian Ke-

menterian Pertanian (Kementan)

menegaskan tidak ada impor untuk

merespons kenaikan harga cabai.

Sebagai gantinya untuk mengatasi

hal tersebut akan dilakukan operasi

pasar, dengan harapan tidak terlalu

merugikan petani.

"Kalau saya secara pribadi men-

dukung jika Kementan benar-benar

tidak akan melakukan impor untuk

mengatasi masalah kenaikan harga

cabai. Adapun untuk operasi pasar

saya kira boleh saja dilakukan untuk

menstabilkan harga sekaligus in-

speksi untuk memastikan tidak ada

penimbunan produk. Namun supaya

hasilnya maksimal, perlu dibarengi

kebijakan intensifikasi dalam budi-

daya cabai rawit atau komoditas per-

tanian lain agar ketersediaannya da-

pat selalu terjamin dan harganya sta-

bil," kata pengamat pertanian dari

Universitas Widya Mataram (UWM)

Yogyakarta, Prof Dr Ambar Rukmini

di Yogyakarta, Selasa (16/3).

Ambar Rukmini mengungkapkan,

mahalnya harga cabai yang terjadi di

pasaran bisa disebabkan beberapa

faktor. Seperti musim hujan dengan

intensitas sangat tinggi yang ber-

pengaruh pada rusaknya pertum-

buhan beberapa jenis komoditas pa-

ngan, termasuk cabai rawit. Apabila

pada saat pembungaan kondisi ling-

kungan tidak mendukung, maka per-

kembangan buahnya akan sangat

terganggu. Akibatnya dapat terjadi

gagal panen yang berdampak pada

menurunnya produksi. 

Kondisi itu mengakibatkan ke-

langkaan produk di pasaran, dan aki-

bat lebih lanjut adalah melam-

bungnya harga. (Ria)

KR-Istimewa

Silaturahmi Kapolri ke DPP LDII di Jakarta, bebe-

rapa waktu lalu.

YOGYA (KR) - Project Management Unit Tim

Percepatan Pelaksanaan Program Prioritas

Pembangunan (PMU TP5) DIY mendukung ka-

jian ulang atau review desain pelabuhan Tan-

jung Adikarto yang belum bisa dioperasionalkan

hingga saat ini. 

PANGGUNG

PENYANYI Sara Fajira digandeng

musisi Evan Lanell Wea untuk nyanyi

bareng dalam single bertajuk 'Close'.

Bermula dari viralnya lagu Lathi, Evan

mengaku jatuh cinta dengan suara

Sara hingga akhirnya

memberanikan diri

untuk mengajak ko-

laborasi.

"Dari setengah

tahun yang lalu

aku nonton video

Lathi sama

Tersimpan di Hati-

nya kak Sara habis

itu langsung exit-

ed banget kok,

ada ya musisi

Indonesia

yang

keren

banget beda dari yang lain," kata Evan

saat ditemui di acara launching lagu

Close, Senin (15/3).

Mendapat

tawaran untuk berkolaborasi, Sara pun

membuka pintu yang lebar. Ia tak

menolak ajakan untuk berkolaborasi

selama sesuai dengan karakter dan je-

nis musiknya.

"Aku tuh memang suka banget ko-

laborasi sama siapa pun, aku dengar

lagunya kan oh menarik nih aku su-

ka, akhirnya dari situ aku mau,

mari kita coba dan setelah kita coba

ternyata Alhamdulillah dapat dan

klik banget kita di lagu ini," kata

Sara menambahkan.

Lagu dengan lirik bahasa

Inggris dan Jawa ini pun digad-

hang-gadhang akan menjadi viral

seperti Lathi. Sara dan Evan pun

mengaku bahwa saat ini mereka

hanya ingin karya mereka diden-

gar, dan viral merupakan sebuah

bonus.

"Untuk sekarang paling ng-

gak orang-orang bisa mengenal

lagu Close ini seperti apa, se-

moga bisa diterima diterima

masyarakat. Kalau aku,

prinsipku aku nggak mau

menjadikan viral sebagai

patokan, jadi aku nggak mau

berambisi yang terlalu

berlebihan karena itu akan

menyakiti diri sendiri," ka-

ta Sara.

"Yang peting kita sudah

keluarkan yang kita pu-

nya, kalau hasil itu be-

lakangan yang penting

(berkarya) dari hati,"

tambah Evan.  (Cdr)

NYANYI LAGU BERBAHASA JAWA DAN INGGRIS

Sara Fajira Digandeng Evan Lanell

Byoode, Pesona Girlband Dangdut

M
ARAKNYA girl-

band Korea yang

mampu merebut

hati milenial Indonesia,

telah menginspirasi Indo-

siar untuk menghadirkan

grilband negeri sendiri.

Berbekal potensi yang dide-

but dalam D'Academy (DA)

maupun Liga Dangdut

Indonesia (LIDA), Novem-

ber 2020 Indosiar meng-

hadirkan Byoode dari lima

personel yang dipilih. Dari

LIDA ada nama Rara, Nia

dan Mei. Sedang dari DA di-

wakili Aulia dan Putri.  

Byoode yang mengan-

dung makna imut juga can-

tik, dibentuk pertamakali

oleh Tim Indosiar, saat

konser drama musikal

Indosiar. Melihat chemistry

yang baik di antara kelima

pedangdut remaja itu,

Indosiar kemudian melan-

jutkan formasi ini menjadi

girlband. Hingga para ang-

gota dilatih kembali untuk

lebih kompak lagi dalam

bernyanyi dan koreografi.

Mewakili generasi mile-

nial yang memilih jalur

dangdut, tidak membuat

mereka 'terpinggirkan'.

Apalagi kesuksesan juga

telah membuat mereka se-

makin berkilau dalam ka-

rir. Seperti disebut Rara

LIDA, pelbagai kesempa-

tan telah terbuka pada

mereka. 

"Kami tidak ditelantar-

kan potensinya usai menja-

di juara. Bahkan kami terus

menerus dididik. Buktinya

kami dibuatkan grilband,

ini luar biasa. Di sini kita

belajar arti kekeluargaan,

kekompakan dan berkarir

bersama. Kami juga diajari

ngedance, tidak sekadar

nyanyi," ujarnya. 

Rara  mengakui bila

girlband sudah cocok ba-

nget, dari mulai postur tu-

buh hingga suara. 

Berlatar belakang ber-

beda dan biasa melantun-

kan lagu-lagu dangdut ti-

dak membuat Byoode ke-

hilangan kekompakan.

Mereka tetap kompak

dalam girlband dangdut. 

Meski dalam Semarak

Senin (14/3) kemarin se-

mua mengakui lebih enak-

an menyanyi solo, toh

bernyanyi bareng tetap

ada kelebihan. (Fsy)

Dirjen Vokasi Didaulat Mainkan Musik
TAMU yang hadir di aca-

ra kunjungan kerja Dirjen

Pendidikan Vokasi Kemen-

terian Pendidikan dan Ke-

budayaan (Kemendikbud)

Wikan Sakarinto ST MSc

Phd di SMKN 1 Kalasan

Sleman, Minggu (14/3),

mendapat kejutan. Sang

dirjen tampil memainkan

keyboard dan bergaya se-

perti model mengenakan

jaket buatan siswa setem-

pat. Wikan mengiringi Ke-

pala SMKN 1 Kalasan Eri

Yuliantoro SSn membawa-

kan lagu 'Kisah Kasih di

Sekolah' (Obbie Messakh).

Di atas panggung Kepala

SMKN 1 Kalasan didampi-

ngi Waka Pengembangan

Mas Siti Djulaeha. Waka

Pengembangan inilah yang

mendaulat Dirjen Vokasi

main musik dan menjadi

model.

"Saya memang sering

main band, ikut beberapa

band. Ketika menjadi De-

kan Vokasi di Universitas

Gadjah Mada saya mem-

bentuk band namanya De-

kan Band, anggotanya para

dekan," kata Wikan kepada

KR usai main musik di

SMKN 1 Kalasan. Penga-

laman naik panggung su-

dah cukup banyak, biasa

memainkan alat musik key-

board.

Tentang lagu 'Kisah Ka-

sih di Sekolah,' menurut

Wikan, itu pilihan Kepala

SMKN 1 Kalasan. Di atas

panggung, Wikan mengata-

kan belum mengenal lagu

tersebut, sehingga perlu la-

tihan sebentar mencari na-

da dasar yang pas. Pak

Dirjen memainkannya de-

ngan style piano tunggal.

(War)

KR-Fadmi Sustiwi

Nia dan Aulia.

KR - Warisman

Dirjen Vokasi Kemendikbud main musik mengiringi

Kepala SMKN 1 Kalasan.    

KR - Istimewa

Sara Fajira


